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The research aims to analyze the influence of the scientific to the results of Student Learning in 
Thematic Learning of Class IV of SD Negeri 34 Pontianak Kota. The method used is the 
method of Esperimen. With Quasi Esperimental design form Nonequivalent Control Group 
Design. The population of this research is the students of class IV State Elementary School 34 
Pontianak City consisting of 6 classes amounted to 197 people. With sample nonprobability 
sampling technique purposive sampling type of research sample is class IV C number of 32 
people. Data collection techniques are the measurement and data collection tools used in the 
form of tests amounted to 6 questions. Based on analysis of average data (pre-test) that is 
before given scientific treatment equal to 60,38 with Standard deviation 8,42. While the 
average (post-test) after given scientific treatment 68.13 with Standard deviation 10.04. Then t 
test is obtained tcount 9,472> 2,044 while table df = 32-1 = 31, with significant level (α) = 
0,05 is 2,044 because With level, t arithmetic ≥ ttable, hence Ha accepted. it can be concluded 
that there is a scientific influence on the acquisition of learners learn in Thematic Learning 
Class IV SD Negeri 34 Pontianak Kota. Based on the calculation of effect size (ES) obtained 
ES = 0.77 which included the criteria are. This means learning to apply scientifically positive 
effect on learning outcomes in thematic learning in fourth grade of SD Negeri 34 Pontianak 
Kota. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran tematik  menggunakan 
suatu tema spesifik sebagai pengikat untuk 
mengaitkan berbagai konsep, gagasan, 
keterampilan, nilai dan sikap tertentu dalam 
beberapa mata pelajaran minimal 3, mata 
pelajaran terkait dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Kebermaknaan terjadi karena peserta didik 
belajar melaluipengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep lain yang 
telah mereka kuasai. Penerapan kurikulum 
2013 dalam pelaksanaannya  saintifik. 
Saintifik merupakan suatu  pembelajaran 
yang diamanatkan pada aplikasi proses 
pembelajaran tematik kurikulum 2013, yang 
aktifitasnya terdiri dari pengamatan, 
menanya, menalar, mencobakan, melakukan 
dan komunikasi. Pendekatan ini sangat 
berbeda dengan pendekatan lainnya, karena 
memiliki keunggulan sendirinya, diantaranya 
ialah: (1). Dapat menguranggi overlapping 
antara berbagai mata pelajaran, (2) 
menghemat pelaksanaan pembelajaran 
terutama waktu, (3) anak mampu melihat 
hubungan sebab isi/materi pembelajaran 
lebih berperan sebagai sarana atau alat bukan 
tujuan akhir. (4)pembelajaran menjadi 
holistik dan menyeluruh. (5) keterkaitan 
antara satu mata pelajaran atau dengan yang 
lainnya menguatkan konsep yg telah dikuasai 
anak didik (Abd. Kadir dan Hanun Asronah, 
2014: 26-27). 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi 
dilapangan ketika dilakukan  wawancara 
terutama dengan guru yang mengajar kelas 
IV yang menerapkan pembelajaran tematik, 
dalam penerapan Saintifik masih mengalami 
kesulitan sehingga berdampak negatif atas 
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hasil belajar  peserta didik  Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota, peserta didik 
pasif, mudah jenuh, tidak kreatif dikarenakan 
peserta didik kelas IV baru mendapatkan 
pembelajaran tematik karena selama ini 
peserta didik belajar menggunakan 
kurikulum KTSP dalam belajar kondisi 
menurut guru di kelas. Pembelajaran tematik  
dengan  Saintifik merupakan hal yang baru 
bagi guru sehingga aplikasi dalam 
pembelajaran mengalami kesulitan atau 
dengan kata lain dalam penerapannya guru 
masih megalami kesulitan dalam menerapkan 
strategi dalam Saintifik yang tepat pada 
pembelajaran, dari sisi lain dikatakan bahwa 
pembelajaran tematik dengan  Saintifik   
dapat menjadikan peserta didik aktif dan 
kreatif serta menyenangkan dalam 
pembelajaran. Atas dasar ini  peneliti 
terpanggil untuk membuktikan kebenaran 
teori ini melalui penelitian “Pengaruh 
Saintifik Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota”. 
Rumusan Masalah secara umum pada 
penelitian ini adalah, “Bagaimana Pengaruh  
Saintifik Terhadap Hasil  Belajar peserta 
didik Dalam pembelajaran Tematik Di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negari 34 Pontianak 
Kota?”. Dan untuk menganalisis Untuk 
menganalisis Seberapa besar Pengaruh  
Saintifik terhadap hasil  belajar  peserta didik 
dalam pembelajaran tematik di kelas IV. 
Dalam melakukan peneliti harus 
membuat sebuah hipotesis awal, hipotesis 
penelitian berupa jawaban sementara 
terhadap suatu masalah yang diperlu di 
buktikan kebenarannya. Menurut Sugiyono 
(2014: 64), “Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan”. Sejalan dengan itu, 
Maskoeri Jasin (2009: 14) menyatakan 
bahwa, “pertanyaan yang tepat akan 
melahirkan suatu jawaban dan jawaban itu 
bersifat sementara yang merupakan suatu 
dugaan. Dugaan itu disebut hipotesis”. Untuk 
membuktikan apakah dugaan itu benar atau 
tidak, diperlukan fakta atau data. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2010: 110), 
“Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul. Jadi hipotesis 
yang menyatakan terdapat Pengaruh  
Saintifik Terhadap Hasil  Belajar peserta 
didik Dalam pembelajaran Tematik Di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negari 34 Pontianak Kota.  
Menurut  Sugiyono (2009: 38) bahwa, 
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya”. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 161), “ Variabel 
adalah objek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Dari kedua  pendapat yang telah 
dikemukakan, variabel merupakan suatu 
atribut atau sifat dan nilai dari orang, obyek 
penelitian atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
sebagai titik perhatian suatu penelitian. 
(a)Variabel Independen ,Variabel 
BebasVariabel ini disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam 
bahasa indonesia sering  disebut bebas. 
Variabel bebas adalah merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Menurut Sugiyono (2014: 39), 
“Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya dan timbulnya variabel 
dependen ( terikat)”,  
Berdasarkan kedua pendapat yang telah 
diuraikan, variabel bebas merupakan variabel 
yang menetukan atau mempengaruhi ada atau 
munculnya gejala atau faktor atau unsur lain ( 
variabel dependen) terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian adalah Saintifik dalam 
pembelajaran tematik dikelas IV SD Negeri 
34 Pontianak Kota.  (b)Variabel Dependen ( 
Terikat), Sering juga disebut sebagai variabel 
output, kriteria dan konsekuen. Dalam bahasa 
indonesia sering disebut  variabel terikat. 
Variabel terikat adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi akibat, 
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karena adanya variabel bebas. Menurut 
Hadari Nawawi  
(2012:  61),  variabel terikat adalah sejumlah 
gejala, faktor dan unsur yang harus ada atau 
muncul karena dipengaruhi dan ditentukan 
oleh adanya variabel bebas”. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2014: 39), “ Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas”. Dari kedua pendapat di atas 
maka variabel terikat adalah suatu gejala atau 
unsur yang muncul yang dipengaruhi karena 
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah perolehan belajar peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. 
Menurut Daryanto (2014: 51) 
menyatakan, Saintifik adalah pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau 
prinsip yang ditemukan. Sedangkan menurut 
Rusman (2015: 232) mengatakan bahwa, 
saintifik adalah sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas belajar peserta didik melalui 
kegiatan mengamati, menanya, menalar, 
mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Peserta didik 
diberikan kesempatan yang luas untuk 
melakukan eksplorasi dan elaborasi serta 
mengaktualisasikan kemampuannya. Lorin 
W. Anderson dan David R. Krathwohl 
(2001:38) yang mengatakan bahwa: 
“In instructional settings, learners are 
assumed to construct their own meaning 
based on their prior knowledge, their current 
cognitive and metacognitive activity, and the 
opportunities and constraints they are 
afforded in the setting,including the 
information that is available to them. 
Learners come into any instructional setting 
with a broad array of knowledge, their own 
goals, and prior experiences in that setting, 
and they use all of these to “make sense’ of 
the information they encounter.  
Dalam seting pembelajaran, peserta 
didik dianggap dapat mengkonstruksi makna 
mereka sendiri berdasarkan pengetahuan 
mereka sebelumnya, aktivitas kognitif dan 
metakognitif mereka, dan kesempatan serta 
hambatan yang mereka temui dalam seting 
pembelajaran tersebut, termasuk informasi 
yang tersedia bagi mereka. Peserta didik 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
membawa pengetahuan yang luas, tujuan, 
dan pengalaman mereka sendiri, dan mereka 
menggunakan semua itu untuk “memahami” 
informasi-informasi yang mereka jumpai”.  
 Dapat  disimpulkan saintifik Merupakan 
suatu pendekatan yang memilki tahapan-
tahapan dan penekanan pada aktifitas belajar 
pada konsep sehingga pada kegiatan 
pembelajaran peserta didik mengamati 
menanya sehingga pada saintifik bahwa 
siswa yang lebih aktif.  
Pendekatan saintifik sebagai pendekatan  
pembelajaran pada implementasi kurikulum 
2013 ternyata didasari dan sangat relevan 
dengan tiga teori belajar, yaitu (a)Terori 
Bruner, Teori belajar Bruner disebut juga 
teori belajar penemuan (inquiry) 
pengertiannya  membiarkan peserta didik 
menemukan  sendiri dan memungkinkan 
peserta didik mempelajari konsep-konsep 
yang bisa dimengerti peserta didik. Menurut 
Hosnan (2014: 35), ada empat hal pokok 
yang berkaitan dengan teori belajar Bruner 
sebagai berikut: (1) Menggunakan pikiran 
apabila seseorang menggunakan pikiran dan 
mengembangkannya  pikirannya. (2) 
Melakukan penemuan Melalui proses-proses 
kognitif dalam bentuk penemuan, peserta 
didik akan mendapatkan kepuasan 
intelektual, sehingga peserta didik akan 
mndapat penghargaan intrinsik. (3) 
Mendapatkan kesempatan peserta didik 
mampu mempelajari teknik-teknik dalam 
melakukan penemuan. (4) Memperkuat 
ingatan dengan melakukan penemuan maka 
akan memperkuat retensi ingatannya. (b) 
Teori Piaget, Piaget lebih menekankan pada 
keaktifan peserta didik itu sendiri yang 
membentuk/mengkonstruksi pengetahuan, 
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hasil dari kegiatan berinteraksi dengan 
pengalaman langsung dan objek yang 
dihadapinya. Piaget menyatakan bahwa 
belajar berkaitan dengan pembentukan, 
perkembangan, dan pengubahan skema   
(jamak skemata).  Menurut  Suparno (2006: 
30),  skema adalah  suatu struktur mental atau 
kognitif yang dengannya seseorang secara 
intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi 
lingkungan sekitarnya. Sedangkan menurut 
Riyanto ( 2012: 9), proses yang 
menyebabkan terjadinya perubahan skemata 
disebut adaptasi yang dapat dilakukan dengan 
tiga cara yaitu: asimilasi, akomodasi, dan 
ekuilibrasi atau penyeimbangan. Asmilasi 
merupakan proses kognitif yang dengannya 
seseorang mengintegrasi stimulus dapat 
berupa persepsi, konsep, hukum, prinsip 
ataupun pengalaman baru ke dalam skema 
atau kogntif yang sudah ada dalam 
pikirannya, sedangkan akomodasi dapat 
berupa skema baru yang sesuai dengan ciri-
ciri rangsangan  yang ada dan memodifikasi 
skema yang telah ada, sehingga cocok 
dengan ciri-ciri stimulus yang ada. Menurut 
pendapat para ahli maka dapat disimpulkan 
teori piaget adalah suatu struktur mental dan 
kognitifnya yang terjadi perubahan yang 
dapat dilakukan dengantiga cara asimilasi, 
akomodasi dan akomodasi. Teori Piaget 
sangat menekankan proses keaktifannya dan 
keterlibatan peserta didik itu sendiri dalam 
proses pembelajaran. (c) Teori Vygotsky, 
Vygotsky menekankan dimensi dimensi 
sosial kultural dalam proses 
pembelajarannya. Peserta didik akan 
mengkonstruksi pengetahuannya bergantung 
pada interaksi terhadap lingkungan.  
Menurut Suparno ( 2006: 46),  Vgotsky 
juga menjelaskan bahwa dalam setiap 
perkembangan peserta didik mengalami 
berbagai permasalahan yang ada, beberapa 
diantaranya berada diluar jangkuan peserta 
didik. Walaupun kenyataanya konsep/materi 
pelajaran sudah dijelaskan namun peserta 
didik masih memerlukan bantuan untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya, peserta 
didik membutuhkan suatu struktur, petunjuk, 
kepedulian dan bantuan orang-orang 
disekitarnya. Vygotsky (dalam Manon P. 
Charbonneau dan Barbara E. Reider, 
1995:39) bahwa:  
“Vygotsky believed that although the child 
gains knowledge on his or her own, the 
avenue by which knowledge is acquired is 
cultural transmission. The child learns 
about the world by interacting with adults 
and order peers around objects or tools.”  
“Vygotsky percaya bahwa meskipun anak 
memperoleh pengetahuan tentang diri 
mereka sendiri, ini merupakan jalan dimana 
pengetahuan diperoleh melalui transmisi 
budaya. Anak belajar tentang dunia dengan 
cara berinteraksi bersama orang dewasa dan 
teman sebaya melalui benda atau alat-alat 
yang ada di sekitar mereka.” Ada dua 
konsep penting dalam teori Vygotsky ( 
dalam Slavin 2011: 59), yaitu Zone of 
proximal (ZPD) dan scaffolding. Zone of 
proximal Development merupakan jarak 
antara tingkat perkembangan sesungguhnya 
dengan tingkat perkembangan potensial. 
Tingkat perkembangan sesungguhnya 
diartikan sebagai kemampuan mengkonstruk 
pengetahuan secara mandiri. Sedangkan  
tingkat perkembangan  potensial adalah 
kemampuan mengkonstruk pengetahuan di 
bawah bimbingan orang dewasa atau melalui 
kerja sama teman sejawat yang lebih 
mampu. Prinsip-Prinsip Pendekatan 
Saintifik. Menurut Daryanto (2014: 58), ada 
beberapa prinsip pendekatan saintifik, yaitu 
sebagai berikut: (a) Pembelajaran berpusat 
pada siswa. (b) Pembelajaran membentuk 
students self concept. (c) Pembelajaran 
terhindar dari verbalisme. (d) Pembelajaran 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengasimilasi dan mengakomodasi 
konsep, hukup, dan prinsip. (e) 
Pembelajaran mendorong terjadinya 
peningkatan kemampuan berpikir siswa. (f) 
Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar 
siswa dan motivasi mengajar guru. (g) 
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melatih kemampuan dalam 
komunikasi. 
Adanya proses validasi terhadap 
konsep, hukum, dan prinsip yang 
dikonstruksi siswa dalam struktur 
kognitifnya 
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Hal ini sejalan dengan Permendikbud 
Nomor 81A Tahun 2013 yang menegaskan 
bahwa “Guru mengembangkan kesempatan 
belajar kepada peserta didik untuk meniti 
anak didik yang membawa peserta didik 
kepemahaman yang lebih tinggi, yang semula 
dibantu guru tetapi semangkin lama 
pesertadidik akan mandiri Menurut 
Kemendikbud (2014: 19), proses 
pembelajaran dengan saintifik terdiri dari 
lima pengalaman belajar pokok yaitu: (1) 
Mengamati Suatu kegiatan membaca, 
mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau 
dengan alat). (2) Menanya suatu kegiatan 
mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dalam suatu kegiatan 
pembelajaran. (3) Mengumpulkan 
informasi/eksperimen Mengolah suatu 
informasi yang sudah dikumpulkan baik 
terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil 
dari membaca sumber lain selain buku teks 
dari kegiatan tersebut terkumpullah 
informasi. (4) Mengasosiasikan/mengolah 
informasi; dan Suatu kegiatan untuk 
memproses informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari kegiatan 
menggumpulkan/ eksperimen maupun hasil 
dari kegiatan mengumpulkan/ eksperimen 
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi. (5) 
Mengkomunikasikan,suatu kegiatan 
menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis atau media lainnya. Rancangan 
tematik dengan saintifik, Menurut Ibnu Hajar 
(2013: 57) mengadakan kegiatan 
pembelajaran berbasis kurikulum tematik 
tentu harus dilaksanakan dengan cara-cara 
baku dan ilmiah. Pembelajaran yang bersifat 
tematik membutuhkan konsep perencanaan 
yang matang dan pengorganisasian yang 
matang dan pengorganisasian yang baik. 
Perencanaan dan pengorganisasian itu sangat 
mempengaruhi hasil yang didapat. Dengan  
kata lain dalam penerapan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan saintifik dapat 
meningkatkan hasil  dengan baik sehingga 
dengan melakukan pembelajaran tematik 
dengan saintifik dapat terlaksana dengan 
baik. (1)Perencanaan Pembelajaran tematik 
dengan Saintifik. Menurut Ibnu Hajar (2013: 
83), Perancanaan sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan saintifik, karena dalam 
penerapan pembelajaran tematik tidak boleh 
melakukan kesalahan sedikit pun. Sebab, 
kesalahan sekecil apa pun dalam perencanaan 
akan terbawa pada proses-proses selanjutnya 
yang berdampak kurang baik terhadap 
peserta didik, seluruh rangkaian proses 
pembelajaran tematik dalam perencanaan 
mengacu pada proses perencanaan. 
Ada beberapa langkah yang harus 
ditempuh  ketika melakukan perencanaan 
pembelajaran tematik disekolah dengan 
menggunakan saintifik, diantaranya sebagai 
berikut: (1)Terlebih dahulu sebelum 
merancang pembelajaran tematik dengan 
saintifik harus dapat mengenal standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada kelas 
dan semester yang sama dari setiap materi 
pelajaran. (2) Memilih tema yang dapat 
memadukan kompetensi-kompetensi setiap 
kelas dan semester. (3) Membuat matriks 
hubungan kompetensi dasar dengan tema 
yang dipilih. (4) Membuat pemetaan 
pembelajaran tematik. Pemetaan ini dapat 
dibuat dalam bentuk matriks atau jarigan 
topik. Penilaian dalam pembelajaran tematik 
deng n Saintifik. Menurut kemendikbud 
(2014: 34) Penilaian dalam pembelajaran 
tematik dengan menggunakan saintifik 
biasanya menggunakan penilaian autentik. 
penilaian autentik adalah suatu istilah 
/terminologi yang diciptakan untuk 
menjelaskan berbagai metode penilaian 
alternatif yang memungkinkan siswa dapat 
mendemonstrasikan kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dan 
menyelesaikan. Secara sederhana penilaian 
pembelajaran tematik menggunakan saintifik 
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan dan mendapatkan informasi 
berkala, bersinambungan, dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil dari pertumbuhan 
dan perkembangan yang telah dicapai oleh 
peserta didik melalui program kegiatan 
pembelajaran tematik. 
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Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan 
cara berikut: (a)Tes tulis (b) Tes lisan. (c) 
Penugasan 
Teknik penilaian kompetensi 
pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis, 
tes lisan dan penugasan. Tiap-tiap tes itu 
melalui instrumen tertentu yang relevan. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Bentuk pre-eksperimental design dan 
rancangan one group pretest-posttest design. 
Karena hanya  menggunakan satu kelas yaitu 
kelas IV SD Negeri 34 Pontianak Kota. 
Adapun rancangan  one group pretest-
posttest design dapat di gambarkan dengan 
pola: 
 
 
 
Keterangan:  
O1= nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 
O2= nilai  post-test (setelah diberi   
perlakuan) 
X = perlakuan (treatment)     
Menurut Sapari Imam Asyari (dalam 
Mahmud dan Pupuh Fathurahman 2011: 
154), menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
himpunan keseluruhan karakteristik dari 
objek penelitian, mungkin berupa manusia,  
gejala, benda, pola sikap, tingkah laku, dan 
sebagainya yang menjadi objek penelitian” . 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IV yang terdiri dari IV A 34 orang, IV 
B 34, IV C 32 orang, IV D 33 orang ,IV E 
32 orang, IVF 32 orang Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota yang berjumlah  
siswa 197 Orang.  
 
Tahap Persiapan 
Melakukan wawancara bersama wali 
kelas IV C mengenai pelaksanaan 
pembelajaran tematik  berupa pembuatan  
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
kisi-kisi soal dan soal pre-test dan post-test, 
melakukan validitas terhadap instrumen 
peneliian berdasarkan hasil analisi dan soal 
terbukti valid, maka untuk selanjutnya soal 
dijadikan alat pengumpul data. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran 
tematik, memberikan pre-test dikelas IV C 
setelah itu memberikan perlakuan saintifik 
dalam pembelajaran tematik, memberikan 
post-test pada kelas IV C SD Negeri 34 
Pontianak Kota. 
 
Tahap Akhir 
Mengolah Hasil data yang telah didapat 
dari hasil tes yang telah diberikann sebagai 
alat pegumpul data. Kemudian membuat 
kesimpula dan membuat laporan, pelaporan 
hasil kegiatan meliputi kegiatan mengolah 
data, menganalisis hasil  pre-test dan post-
test0 dengan uji statistik yang sesuai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN   
Hasil Penelitian 
Rekapitulasi hasil pembelajaran tematik 
menggunakan  Saintifik kelas IV SD Negeri 
34 Pontianak Kota dapat dilihat dalam tabel 1 
kelas eksperimen sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1  
Kelas Eksperimen 
Aspek Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Nilai rata-rata 60,38 68,13 
Standar deviasi 8,42 10,04 
Berda
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 
hasil post-test pembelajaran tematik 
menggunakan saintifik  rata-rata pre-test 
60,38 sedangkan rata-rata post test 68,13 
O1   x O 2 
9 
 
sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh 
saintifik terhadap hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran tematik kelas IV SD 
Negeri 34 Pontianak Kota.
 
Tabel 2 
Hasil Pre Test Saintifik dalam Pembelajaran Tematik 
 
 Berdasarkan tabel 2 tersebut terlihat 
nilai rata-rata pretest yang diperoleh peserta 
didik dalam pembelajaran tematik. 
pembelajaran tematik yang diberikan kepada 
peserta didik masih dalam bentuk 
penyesuaian dikarenakan sebelumnya 
peserta didik menggunakan ktsp.  
Tabel 3 
Hasil Pre Test Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik 
No Jumlah siswa Nilai  
1 1 orang  50 
2 2 orang 55 
3 5 orang 60 
4 7 orang 65 
5 5 orang 70 
6 7 orang 75 
7 4 orang 80 
8 1 orang 85 
Jumlah  32 orang 2195 
Rata-
rata 
 68,59 
          
Berdasarkan tabel 4. tersebut terlihat 
nilai rata-rata pretest yang diperoleh peserta 
didik dalam pembelajaran tematik Nilai  post 
test mengalami kenaik karena siswa mulai 
menyesuaikan diri dengan kurikulum 2013 
begitu juga peneliti sudah cukup menguasai 
pembelajaran. 
Kurikulum 2013. yang di dalam 
aplikasinnya guru dianjurkan 
menginterlisasikan pada masing-masing 
peserta didik tentang perpaduan 
sikap,keterampilan dan pengetahuan agar 
kelak peserta didik menjadi individu yang 
bermoral, mandiri dan terampil (Sabri,T 
2017) 
Untuk menganalisis data hasil pretest 
dan post test mengenai pengaruh saintifik 
terhadap perolehan belajar peserta didik 
dalam pembelajaran tematik di kelas IV SD 
Negeri 34 Pontianak Kota dengan 
menggunakan uji statistik pada bab III Maka 
perlu di cari rata-rata dan standar deviasi 
dari data pretest dan posttest . (1)Nilai 
rata-rata Pre test peserta didik kelas 
eksperimen adalah 60,47. (2) Nilai rata-rata 
Post test peserta didik kelas eksperimen 
No Jumlah siswa Nilai  
1 1 orang 40 
2 1 orang 45 
3 2 orang 50 
4 6 orang 55 
5 10 orang 60 
6 6 orang 65 
7 4 orang 70 
8 2 orang 75 
Jumlah  32 0rang  1935 
Rata-
rata 
  60,47 
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adalah 68,59. (3) Uji Effect Size, Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh saintifik 
terhadap perolehan belajar peserta didik 
dalam pembelajaran tematik kelas IV SD 
Negeri 34 Pontianak Kota dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Hasil 
perhitungan ES sebesar 0,77 kategori sedang, 
hal ini menunjukan bahwa saintifik memilki 
kontribusi terhadap peserta didik di kelas IV 
SD Negeri 34 Pontianak Kota. 
Pengujian hipotesis statistik penelitian 
sebagai berikut. Kriteria pengujian dengan 
taraf signifikan 0,05% yang digunakan yaitu: 
(1) T hitung< tabel maka hipotesis nol (Ho) 
di terima dan Ha (Ha) ditolak (2) T hitung> 
ttabel, maka hipotesis (Ho) di tolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Dari pengujian pretest dan post test pada 
kelas eksperimen thitung 9,472 dan ttabel 
(=0,05, dk 32-1=31) sebesar 2.039 karena t 
hitung 9,472>2.039, maka Ha diterima. Jadi 
dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh 
dan perbedaan hasil pretest dan post test 
dengan kata lain. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan                      
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai pengaruh saintifik 
Pengaruh Saintifik terhadap Perolehan 
Belajar Peserta Didikdalam Pembelajaran 
Tematik Kelas IV SD Negeri 34 Pontianak 
Kota, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan 
saintifik. Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes peserta didik, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: (1)Pada perolehan 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
tematik terdapat perbedaan berdasarkan uji 
hipotesis (uji-t) yang diperoleh thitung 9,472 
dengan tabel (a=0,05 dan dk=32-1= 
31)sebesar 2,039, karena thitung 9,472 > 
ttabel (2,039) dengan demikian  dapat 
disimpulkan  bahwa hipotesis alternative 
(Ha) di terima dan hipotesis nol (Ho) di tolak. 
Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan  
dengan menggunakan saintifik  pada 
pembeljaran tematik terhadap perolehan 
belajar peserta didik di kelas IV sekolah 
dasar negeri 34 pontianak kota. (2) Diperoleh 
hasil perhitungan effect size dengan harga ES 
sebesar 0,77 yang tergolong dalam kriteria 
sedang. Hasil perhitungan ES tersebut 
menunjukan terdapat pengaruh yang sedang 
terhadap perolehan belajar peserta didik pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian saintifik 
terhadap perolehan belajar peserta didik 
dalam pembelajaran pembelajaran tematik 
kelas IV SD Negeri 34 Pontianak Kota, 
terdapat beberapa saran yang akan di 
sampaikan yaitu: (1) Dalam pembelajaran 
saintifik seharusnya guru menyesuaikan 
dengan kondisi peserta didik dan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. (2) 
Guru harus mnciptakan pembelajaran yang 
aktif bagi semua peserta didik di dalam kelas. 
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